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Abstrak

Penggunaan media pembelajaran tidak hanya mempermudah guru menyampaikan pelajaran kepada
murid, tetapi juga meningkatkan keinginan murid untuk berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran
yang lebih interaktif dan aktif di dalam kelas, yang menghasilkan umpan balik antara guru dan murid,
ada banyak masalah yang menghalangi pembelajaran matematika di sekolah dasar, yang berdampak
pada pemahaman dan minat murid terhadap mata pelajaran. Metode pengajaran yang tidak efektif
adalah salah satu masalah utama yang sering terjadi, sehingga memperoleh rata-rata hasil belajar
rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media kalkulator bilangan dalam
pembelajaran, agar dapat mengetahui sebesar apa pengaruh media kalkulator bilangan bagi
peningkatan hasil belajar murid terutama pada pelajaran matematika, sehingga memiliki hasil yang
memuaskan. Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Metode
eksperimen adalah jenis desain pre-eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini, di mana hasil
perlakuan dapat diketahui dengan lebih akurat karena melakukan perbandingan antara kondisi
sebelum dan sesudah perlakuan. Penelitian ini menggunakan uji wilcoxon. Input data penelitian
menampilkan dari hasil nilai pretest sebelum menggunakan media pembelajaran dan postest pada
akhir pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran yang di ambil dari 30 sampel.
Berdasarkan hasil uji wilcoxon maka di dapatkan hasil yang signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
sehingga HO di tolak dan Ha di terima yang berarti terdapat perbedaan antara pretest dan post test
dengan menggunakan media pembelajaran kalkulator bilangan. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa terjadi peningkatan hasil belajar murid setelah menggunakan media pembelajaran dengan
kalkulator bilangan.

Kata Kunci: Media, Kalkulator Bilangan, Matematika, Hasil belajar

PENDAHULUAN
Pendidikan adalah salah satu pilar utama dalam pembangunan suatu negara,

Menurut Dendodi dkk., (2023) pendidikan memiliki fungsi penting untuk perkembangan
pengetahuan dan keterampilan seseorang. Pendidikan dapat juga diartikan sebagai usaha
sadar dan sistematis untuk mencapai taraf hidup atau kemajuan. Pendidikan dapat
mewujudkan karakter melalui berbagai kegiatan, seperti pembelajaran dan pelatihan nilai-
nilai moral, pengembangan budi pekerti, dan penanaman nilai-nilai religius (Kristiawan dkk,

2017). Pendidikan merupakan hal penting untuk kehidupan manusia, karena pendidikan
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adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi diri untuk memiliki kekuatan
spiritual, pembentukan kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta terampil yang
diperlukan dirinya dan masyarakat. Pendidikan meliputi pengajaran keahlian khusus dan
juga sesuatu yang tidak dapat dilihat (Siregar dkk., 2019).

Masyarakat menengah ke atas dan menengah ke bawah sering mendengar dan
berbicara tentang pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan saat ini penting bagi
seluruh masyarakat, bukan hanya kalangan menengah ke atas saja. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), "pendidikan” berasal dari kata dasar "mendidik", yang berarti
"memelihara dan memberi latihan (ajaran, pimpinan) mengenai budi pekerti, pikiran, dan
kecerdasan pikiran anak-anak agar mereka dapat mencapai kesempurnaan hidup, yaitu
hidup dan menghidupkan anak-anak yang selaras dengan alam dan masyarakatnya
(Nurkholis, 2013:26). Pendidikan juga dapat didefinisikan sebagai proses pembelajaran
yang bertujuan untuk menumbuhkan bakat pada anak-anak, baik dalam hal kecerdasan,
kepribadian, spiritual, atau keagamaan (Suriadi dkk., 2021:166). Namun, Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 mengenai BAB |, Pasal 1 dari Sistem Pendidikan Nasional menyatakan
bahwa pendidikan adalah proses yang direncanakan dan terencanakan, untuk menciptakan
suasana belajar dan prosedur pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spriritual keagamaan,
kepribadian, kecerdasan, dan pengendalian diri, akhlak mulia dan kemampuan yang
diperlukan untuk dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (Budiarti dkk. 2017).
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah
usaha yang dilakukan dengan kesadaran. menuntun anak sejak lahir untuk mencapai
kedewasaan fisik dan mental melalui interaksi dengan alam dan lingkungan sekitar (Biassari
dkk, 2021).

Kualitas guru dan pembelajaran sangat bergantung pada kualitas pendidikan, dan
peningkatan pembelajaran merupakan komponen penting untuk peningkatan kualitas
pendidikan secara rasional. Oleh karena itu, kemajuan dalam bidang IPTEK diharapkan akan
mendorong kemajuan dan perubahan positif dalam pendidikan. Kemajuan ini dapat
mempengaruhi cara pendidik berpikir untuk membantu mereka memenuhi kebutuhan

belajar siswa mereka, salah satunya dalam penggunaan sumber pembelajaran. Dengan
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sumber pembelajaran yang menarik, pembelajaran siswa akan menjadi mudah di ingat dan
mengambil informasi pengetahuan yang diberikan oleh guru (Luh & Ekayani, 2021).

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk mendorong
pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan atau keterampilan murid sehingga
mendorong proses belajar. Batasan ini sangat luas dan mendalam dan mencakup
pemahaman kita tentang sumber, lingkungan, manusia, dan metode yang digunakan untuk
pembelajaran dan pelatihan (Luh & Ekayani, 2021).

Penggunaan media pembelajaran tidak hanya mempermudah guru menyampaikan
pelajaran kepada murid mereka, tetapi juga meningkatkan keinginan murid untuk
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran yang lebih interaktif dan aktif di dalam kelas,
yang menghasilkan umpan balik antara guru dan murid. Media pembelajaran juga sangat
membantu proses pembelajaran berlangsung dengan baik (Nurul Audie, 2019). Media
pembelajaran semakin penting untuk pembelajaran di era digital saat ini. Media
pembelajaran mencakup berbagai jenis teknologi dan sumber daya audiovisual yang
membantu murid belajar di sekolah. Ini termasuk perangkat elektronik seperti komputer,
tablet, proyektor, dan juga sumber daya media seperti gambar, audio, dan video. Pengaruh
media dalam pembelajaran di sekolah dasar, yang merupakan tahap pendidikan awal yang
penting dalam pembentukan dan pengembangan anak-anak. Melalui penggunaan media
seperti simulasi, animasi, dan grafik intelek, media dapat membantu proses pendidikan yang
lebih mendalam dan nyata, serta meningkatkan motivasi dan partisipasi murid.
Keterampilan teknologi sangat penting di era teknologi saat ini untuk sukses di masa depan.
Jika murid belajar menggunakan perangkat teknologi sejak usia dini, mereka dapat
membangun literasi digital yang kuat dan mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan
teknologi di kemudian hari. Namun, penting untuk diingat bahwa penggunaan media dalam
pembelajaran harus direncanakan dan didukung oleh strategi yang tepat. Guru harus
menjadi pengfasilitator yang baik dan memastikan bahwa media digunakan secara tepat
untuk tujuan pembelajaran yang jelas. Mereka harus memilih media yang tepat, memilih
konten yang relevan, dan mengintegrasikan media ke kegiatan pembelajaran yang beragam
untuk memastikan bahwa pengaruh media pada pembelajaran benar-benar bermanfaat bagi

murid.
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Matematika di sekolah dasar bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis, logis, sistematis, dan jujur, terampil dalam memecahkan masalah matematika,
maupun bidang lain, serta dalam kehidupan sehari-hari, tetapi situasi di lapangan belum
sesuai dengan yang diharapkan. Banyak murid masih belum sadar tujuan dari pelajaran
matematika. Hal ini terlihat dari rendahnya kemampuan murid dalam menyelesaikan
masalah matematika sehari-hari (Albaniah, 2014). Matematika bukan hanya kumpulan
hitungan dan rumus, itu juga memerlukan pemahaman konsep, logika berpikir, dan
keterampilan menyelesaikan masalah yang sangat penting untuk perkembangn intelektual
murid. Namun, ada banyak masalah yang menghalangi pembelajaran matematika di sekolah
dasar, yang berdampak pada pemahaman dan minat murid terhadap mata pelajaran. Metode
pengajaran yang tidak efektif adalah salah satu masalah utama yang sering terjadi.

SDN 22 Delta Pawan merupakan jenjang sekolah dasar yang sebagian besar muridnya
memperoleh rata-rata hasil belajar rendah, ini di tunjukan dari nilai evaluasi tengah
semester pada bulan Oktober kelas 4 pada pelajaran matematika, nilai yang di peroleh rata-
rata di bawah KKM. Sebagian peneliti mengatakan keterbatasan penggunaan metode dan
alat pembelajaran yang kurang menginspirasi, kurang menantang, serta tidak memberikan
kesenangan kepada siswa. Akibatnya, tingkat pencapaian hasil belajar rata-rata berada di
bawah standar minimal yang ditetapkan (KKM) (Aisyah dkk., 2021)Dari nilai yang di peroleh
menunjukan daya minat belajar murid kelas 4 sangat minim. Salah satu penyebabnya adalah
kurangnya inovasi dalam penyampaian materi. Penggunaan media dalam pembelajaran
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap proses pembelajaran dan prestasi murid
terutama pada pelajaran matematika, minimnya hasil yang diperoleh murid dalam
pembelajaran matematika menunjukan rendah nya minat dan hilangnya ketertarikan
murid dalam menerima materi. Menurut Putri & Widodo ( 2017) minat adalah penerimaan

akan sesuatu hubungan antara diri sendiri dan sesuatu di luar diri.

METODE PENELITIAN
Untuk mengetahui efektivitas media kalkulator bilangan dalam pembelajaran

matematika khususnya materi ini, penulis melakukan penelitian kuantitatif. Menurut
Trijono, (2019) yang di maksud penelitian kuantitatif adalah salah satu jenis penelitian yang

spesifikasinya adalah sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas mulai awal hingga
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pembuatan desain penelitian. Metode yang termasuk dalam pendekatan penelitian
kuantitatif adalah metode korelasi, metode eksperimen, dan metode berpengaruh. Pada
penelitian ini penulis menggunakan metode eksperimen. Metode eksperimen adalah jenis
desain pre-eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini, di mana hasil perlakuan dapat
diketahui dengan lebih akurat karena melakukan perbandingan antara kondisi sebelum dan
sesudah perlakuan (Amalia, 2015).

Penelitian ini melibatkan seluruh murid kelas IV di SDN 22 Ketapang, yang berjumlah
30 orang, dengan perincian 15 laki-laki dan 15 perempuan. Penelitian ini menggunakan
sampel jenuh, jika siswa < 60 orang, sehingga mengambil sampel yang ada menjadi totalnya
adalah 30 siswa. Pre-test di lakukan sebanyak 2 kali pertemuan dengan jumlah sampel 30,
pada kelas yang sama, kemudian melakukan post-test pada akhir pertemuan. Pada
pemberian tes pre-test dan post-test penulis menggunakan sampel test dengan jumlah soal
10 isian. Nilai maksimal dari pretest adalah 100 jika benar semua dan 0 jika salah semua.
Range nilai yaitu dari 0 - 100. Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, tes diberikan
kepada siswa sebelum proses pengaruh penggunaan media kalkulator bilangan (pretest )
dan setelah proses penggunaan media kalkulator bilangan ( postest).

Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis statistik penelitian ini adalah sebagai
berikut. Pertama-tama, penulis mengonversi nilai pre-test dan post-test dari Excel ke SPSS
versi 25. Kemudian, dilakukan uji normalitas. Uji normalitas merupakan proses statistik
yang digunakan untuk menentukan apakah data yang dikumpulkan terdistribusi secara
normal, yang berarti sebagian besar sebaran data terkonsentrasi di sekitar nilai tengah dan
menyebar secara seragam (Handayani dkk., 2019). Menurut Dahlan (2010), perhitungan uji
normalitas menggunakan SPSS dengan uji Shapiro-Wilk jika jumlah data kurang dari 50 (N
< 50). Uji normalitas menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi secara normal (lihat Tabel
2). Oleh karena itu, karena data tidak tersebar secara normal, penulis menggunakan Uji
Wilcoxon untuk mengevaluasi apakah terdapat perbedaan signifikan antara dua set data
yang bersesuaian. Uji ini, juga dikenal sebagai Uji Wilcoxon Signed-Rank, merupakan metode
statistik non-parametrik yang digunakan untuk membandingkan perbedaan median dari
dua kelompok data yang terhubung. Metode ini merupakan alternatif non-parametrik untuk
uji-t berpasangan jika populasi data tidak memiliki distribusi normal. Data yang dianalisis

dengan uji ini harus berupa data bertipe interval atau rasio, dan tidak diharapkan mengikuti
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distribusi normal. Menurut Rudianto dkk., (2020) Uji Wilcoxon digunakan untuk menguji
kondisi (variabel) pada sampel yang berpasangan atau dapat juga untuk penelitian sebelum
dan sesudah. Dalam uji ini ingin diketahui manakah yang lebih besar dari antara pasangan.
Cara ini sekarang dinamakan uji Wilcoxon atau Uji Ranking Bertanda Wilcoxon. Karena
ketidaknormalan data, dilakukan Uji Wilcoxon untuk mengevaluasi perbandingan
peningkatan hasil belajar dalam penggunaan media kalkulator pada pembelajaran

Matematika di Sekolah Dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Setelah melaksanakan penelitian eksperimen di kelas 4 SDN 22 Ketapang, peneliti
menampilkan data statistik deskriptif yaitu hasil nilai pretest sebelum menggunakan media
pembelajaran dan postest pada akhir pembelajaran setelah menggunakan media
pembelajaran
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest

Jumlah Peserta Nilai Rata-rata SD Pretest Nilai Rata-rata SD Post
Didik Pretest Post Test Test

n=30 56,83 11,271 76,83 10,215

Uji prasyarat analisis, yaitu uji normalitas yaitu dengan Shapiro - Wilk adalah sebagai
berikut Tabel 2.
Tabel 2. Uji Normalitas Data

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic df Sig Statistic df Sig

Pretest Sebelum 150 30 084 924 30 035
Menggunakan Media

Posttest Menggunakan 154 30 068 928 30 044
Media

a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan tabel 2 di atas, diperoleh nilai signifikansi hasil belajar siswa tanpa

menggunakan media pembelajaran kalkulator bilangan sebesar 0,035, sedangkan hasil
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belajar dengan menggunakan media pembelajaran sebesar 0,044. Dari pernyataan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa semua nilai signifikansi dari pembelajaran dengan menggunakan
media kalkulator bilangan lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05). Oleh karena itu, berdasarkan
pengujian hipotesis, jika nilai sig < «, maka Ho ditolak, yang artinya data tidak berdistribusi

normal, sebagaimana ditunjukkan pada diagram histogram berikut.

Posttest Menggunakan Media
Pretest Sebelum Menggunakan Media

Histogram
Histogram
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Setelah menampilkan hasil uji prasyarat analisis, yaitu uji normalitas, berikut ini

Mean = 7653
........ S4B oms
by

Frequency
Frequency

penulis menampilkan hasil uji Uji-W (Wilcoxon) untuk mengetahui apakah ada perbedaan
yang signifikan antara rata-rata nilai pre-test dan post-test pada penelitian eksperimen
dengan menggunakan media kalkulator dalam pembelajaran Matematika (Tabel 3).

Tabel 3. Data hasil Ranks test dengan uji wilcoxon.

Wilcoxon Signed Ranks Test

Ranks
Sum of
N Mean Rank Ranks
Posttest Menggunakan MNegative Ranks 0® .00 ,00
Media - Pretest Sebelum » b
e o Positive Ranks 30 15,50 465,00
Ties ¢
Total 30

a. Posttest Menggunakan Media < Pretest Sebelum Menggunakan Media
b. Posttest Menggunakan Media = Pretest Sebelum Menggunakan Media
¢. Posttest Menggunakan Media = Pretest Sebelum Menggunakan Media
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Test Statistics®

Posttest
Menggunaka
n Media -
Pretest
Sebelum
Menggunaka
n Media

Z -4,809°

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

h. Based on negative ranks.

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai rerata rank positif sebesar 15,50 dan rerata
rank negatif sebesar 0,00. Hal ini mengindikasikan adanya peningkatan belajar pada murid
yang menggunakan media kalkulator. Uji statistik Wilcoxon (lihat Tabel 3) juga
menunjukkan bahwa nilai post-test (mean=76,83) secara signifikan (p = 0,05) lebih tinggi
daripada rata-rata nilai pre-test (mean = 56,83). Hal ini berarti Ho di tolak dan Ha diterima
yaitu media pembelajaran kalkulator bilangan berpengaruh secara signifikan terhadap hasil
belajar siswa dalam mata pelajaran Matematika di Sekolah Dasar.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya mengenai manfaat kalkulator
bilangan dalam pembelajaran matematika, dalam proses pembelajaran siswa di sekolah
dasar untuk memahami operasi bilangan bulat telah memberikan dampak yang signifikan

pada tingkat pemahaman mereka terhadap materi tersebut." 7,45% (Elementary, 2022).

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penggunaan media pembelajaran
Kalkulator Bilangan memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Matematika di tingkat Sekolah Dasar. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan nilai
rata-rata siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan media tersebut dibandingkan
dengan kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional.

Hasil ini menunjukkan bahwa media pembelajaran yang bersifat interaktif dan visual
mampu membantu siswa dalam memahami konsep-konsep dasar Matematika, seperti

penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Hal ini sejalan dengan pendapat
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Sadiman dkk (2011) yang menyatakan bahwa media pembelajaran dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran karena mampu menjelaskan konsep yang abstrak menjadi lebih
konkret.

Selain itu, siswa terlihat lebih antusias dan aktif selama proses pembelajaran
berlangsung. Antusiasme ini berpengaruh terhadap motivasi belajar mereka, yang pada
akhirnya berdampak positif terhadap hasil belajar. Temuan ini juga didukung oleh teori
motivasi belajar dari McClelland, yang menyatakan bahwa media yang menarik dapat
meningkatkan minat dan semangat siswa dalam belajar.

Media Kalkulator Bilangan juga membantu siswa yang memiliki kesulitan dalam
operasi hitung dasar. Dengan pendekatan yang sederhana dan interaktif, siswa dapat belajar
secara mandiri dan memperoleh umpan balik langsung dari media tersebut. Ini memperkuat
konsep pembelajaran konstruktivistik, di mana siswa membangun sendiri pemahamannya
melalui pengalaman belajar yang aktif.

Namun demikian, terdapat beberapa siswa yang masih mengalami kesulitan dalam
menggunakan media ini secara optimal. Hal ini bisa disebabkan oleh kurangnya
keterbiasaan menggunakan perangkat berbasis teknologi atau kurangnya bimbingan awal
dari guru. Oleh karena itu, peran guru sebagai fasilitator tetap sangat penting dalam proses
integrasi media pembelajaran ini di dalam kelas.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa integrasi
teknologi dan media pembelajaran inovatif, seperti Kalkulator Bilangan, dapat menjadi
alternatif solusi dalam meningkatkan hasil belajar Matematika di Sekolah Dasar. Selain itu,
penggunaan media ini juga dapat menjadi strategi pembelajaran yang menyenangkan,
kontekstual, dan efektif dalam mengatasi permasalahan rendahnya minat serta pemahaman

siswa terhadap pelajaran Matematika.

KESIMPULAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai dampak penggunaan media
kalkulator bilangan terhadap hasil belajar murid dalam mata pelajaran Matematika. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan kalkulator bilangan sangat efektif dalam
meningkatkan hasil belajar murid di tingkat Sekolah Dasar. Penelitian ini dilakukan secara

sistematis, mengikuti prosedur yang sesuai dengan penelitian kuantitatif untuk
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mengevaluasi efektivitas kalkulator bilangan dalam konteks pembelajaran Matematika.
Penelitian ini terbatas pada satu kelas, sehingga penulis tidak dapat menggeneralisasi
hasilnya karena jumlah sampel yang sangat terbatas atau hanya dilakukan pada satu
populasi. Oleh karena itu, disarankan untuk melakukan penelitian berikutnya dengan
melibatkan jumlah partisipan yang lebih besar guna mendapatkan hasil yang lebih valid dan
reliabel.

Penelitian ini tidak menggali, bahkan tidak mengeksplorasi, pandangan murid terkait
persepsi mereka terhadap penggunaan media kalkulator bilangan dalam pembelajaran
matematika. Oleh karena itu, peneliti menyarankan kepada peneliti berikutnya untuk
melakukan wawancara guna memperoleh informasi yang lebih mendalam. Pertanyaan yang
perlu dijawab adalah bagaimana pengalaman murid dan apa manfaat yang mereka yang
rasakan saat menggunakan media kalkulator bilangan dalam pembelajaran Matematika.
Dengan demikian, peneliti dapat memperoleh informasi yang komprehensif dan mendalam
tentang manfaat media ini melalui wawancara langsung dengan murid yang terlibat. Hal ini
akan memberikan gambaran yang jelas tentang dampak penggunaan media kalkulator

bilangan dalam konteks pembelajaran Matematika.
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